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LAMPIRAN

A. Pertanyaan untuk Ustadz Syafrudin

1. Saya ingin menanyakan bagaimana pendapatan Ustadz mengenai komunikasi beda

budaya dan agama suku Batak dan suku Jawa di Desa Laut Tador ini?

2. Selanjutnya saya menanyakan, bagaimana pendapat Ustadz melihat masyarakat
yang ber agam Islam dalam melakukan interaksi dengan masyarakat ber agama
Kristen yang ada di Desa Laut Tador? Apakah mereka dapat menerima perbedaan

yang ada?

3. Selanjutnya yang Ustadz lihat dari segi sosial, bagaimana masyarakat ber agama
Islam melakukan kegiatan sosial dengan perbedaan kebudayaan dan agama dari
masyarakat yang ada di Desa Laut Tador? Apakah masyarakat mau melakukan

interaksi sosial satu sama lain?

4. Kemudian saya ingin menanyakan, bagaimana Ustadz mengarahkan masyarakat,

mendidik, dengan perbedaan agama dilingkungan masyarakat Desa Laut Tador?

5. Apakah masyarakat Desa Laut Tador dapat menerima perbedaan kebudayaan antar

mereka?

6. Apa saja faktor yang menjadi pendukung komunikasi lintas budaya itu dapat

berjalan dengan baik?

7. Dan terakhir faktor apa saja yang menjadi penghambat sehingga komunikasi lintas

budaya tidak berjalan dengan baik?
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B. Pertanyaan untuk Pendeta Pak Manalu

1. Saya ingin menanyakan bagaimana pendapatan Bapak mengenai komunikasi beda
budaya dan agama suku Batak dan suku Jawa di Desa Laut Tador ini?

2. Selanjutnya saya menanyakan, bagaimana pendapat Bapak melihat masyarakat
yang ber agam Kristen dalam melakukan interaksi dengan masyarakat ber agama
Islam yang ada di Desa Laut Tador? Apakah mereka dapat menerima perbedaan yang

ada?

3. Selanjutnya yang Bapak lihat dari segi sosial, bagaimana masyarakat ber agama
Kristen melakukan kegiatan sosial dengan perbedaan kebudayaan dan agama dari
masyarakat yang ada di Desa Laut Tador? Apakah masyarakat mau melakukan

interaksi sosial satu sama lain?

4. Kemudian saya ingin menanyakan, bagaimana Bapak mengarahkan masyarakat,

mendidik, dengan perbedaan agama dilingkungan masyarakat Desa Laut Tador?

5. Apakah masyarakat Desa Laut Tador dapat menerima perbedaan kebudayaan antar

mereka?

6. Apa saja faktor yang menjadi pendukung komunikasi lintas budaya itu dapat

berjalan dengan baik?

7. Dan terakhir faktor apa saja yang menjadi penghambat sehingga komunikasi lintas

budaya tidak berjalan dengan baik?
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C. Pertanyaan untuk Pak Ruslan Sinaga
1. Bagaimana cara bapak menjalankan tradisi tor-tor ini agar berjalan dengan baik?

2. Apakah tradisi tor-tor hanya dilakukan oleh mereka yang menikah sesama suku
Batak?

3. Bolehkah masyarakat suku Jawa mengikuti tradisi suku Batak ini?
4. Dimana biasa nya dilakukan tor-tor ini? Pengantin wanita atau pria?

5. Selanjutnya apakah ada faktor yang menjadi pendukung sehingga tradisi
kebudayaan tor-tor ini dapat berjalan dengan baik?

6. Dan terakhir faktor apa saja yang menjadi penghambat saat tradisi kebudayaan tor-

tor itu berlangsung?
D. Pertanyaan untuk Ibu Rohana

1. Saya ingin menanyakan bagaimana cara Ibu menjalankan tradisi Nemokan dan
tujuh bulanan wanita hamil agar berjalan dengan baik?

2. Apa saja tahapan dari tradisi Nemokan dan tujuh bulanan wanita hamil? Dan apa

saja maksud dari tahapan itu?

3. Apakah tradisi Nemokan tujuh bulanan wanita hamil ini hanya boleh dilakukan

oleh mereka yang bersuku Jawa?

4. Bolehkah masyarakat yang bersuku Batak mengikuti tradisi Nemokan dan tujuh

bulanan dari suku Jawa?

5. Tradisi Nemokan dan tujuh bulanan wanita hamil biasanya diadakan di kediaman

mempelai wanita atau pria?
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6. Faktor apa saja yang menjadi pendukung sehingga proses tradisi Nemokan dan

tujuh bulanan wanita hamil ini dapat berjalan dengan baik?

7. Dan terakhir faktor apa saja yang menjadi penghambat sehingga proses Nemokan

dan acara tujuh bulanan wanita hamil itu berjalan dengan tidak baik?
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